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Abstrak. This research aims to analyze the influence of Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 
(DER), and Total Assets Turnover (TATO) on Return on Assets (ROA) at PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk in 2013-2022. The research method used is a quantitative method. The data source 
for this research is secondary data in the form of annual financial reports published for the 2013-
2022 period. The analytical methods used are descriptive statistical analysis tests, classical 
assumption tests, multiple linear regression, t tests and F tests, as well as the coefficient of 
determination. The results of this research show that partially the Current Ratio has no effect on 
Return on Assets with a t-statistic value of 0.991283 which is smaller than the t-table of 2.446912 
with a Prob value. amounting to 0.3598 greater than 0.05, the Debt to Equity Ratio has no effect 
on Return on Assets with a t-statistic value of -1.150425 which is smaller than the t-table 2.446912 
with a Prob value. amounting to 0.2937 greater than 0.05, Total Assets Turnover has a positive 
and significant effect on Return on Assets with a t-statistic value of 5.721872 greater than the t-
table 2.446912 with a Prob value. 0.0012 is smaller than 0.05. Simultaneously the Current Ratio, 
Debt to Equity Ratio and Total Assets Turnover have an influence on the Return on Assets of PT 
Wijaya Karya (Persero) Tbk with a FCount value of 18.79076 which is greater than Ftable 4.76 
with a Prob value. of 0.0018 is smaller than 0.05. The R-square coefficient of determination is 
0.855, meaning that the contribution of the Current 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR), Debt to 
Equity Ratio (DER), dan Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return on Assets (ROA) pada 
PT Wijaya Karya (persero) Tbk tahun 2013-2022. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kuantitatif. Sumber data penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan 
tahunan publikasi periode 2013-2022. Metode analisa yang digunakan adalah uji analisis 
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t dan uji F, serta koefisien 
determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Current Ratio tidak 
berpengaruh terhadap Return on Assets dengan nilai t-statistic sebesar 0,991283 lebih kecil dari 
t-tabel 2,446912 dengan nilai Prob. sebesar 0,3598 lebih besar dari 0,05, Debt to Equity Ratio 
tidak berpengaruh terhadap Return on Assets dengan nilai t-statistic sebesar -1,150425 lebih 
kecil dari t-tabel 2,446912 dengan nilai Prob. sebesar 0,2937 lebih besar dari 0,05, Total Assets 
Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets dengan nilai t-statistic 
sebesar 5,721872 lebih besar dari t-tabel 2,446912 dengan nilai Prob. 0,0012 lebih kecil dari 
0,05. Secara simultan Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turnover terdapat 
pengaruh terhadap Return on Assets PT Wijaya Karya (persero) Tbk dengan nilai FHitung sebesar 
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18,79076 lebih besar dari Ftabel 4,76 dengan nilai Prob. sebesar 0,0018 lebih kecil dari 0,05. 
Koefisien determinasi R-square sebesar 0,855 artinya kontribusi Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio, Total Assets Turnover dan Return on Ratio pada penelitian ini sebesar 85,5%. 
Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover dan Return on Assets 
 
 
PENDAHULUAN 

Sebuah perusahaan bertujuan untuk menghasilkan keuntungan dan memaksimalkan 
kesejahteraan pemilik perusahaan dengan cara meningkatkan nilai perusahaan. Kinerja 
suatu perusahaan dapat dilihat dari kinerja laporan keuangan dan rasio keuangan. Laporan 
keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang disusun untuk menyediakan 
informasi keuangan suatu perusahaan yang akan digunakan oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Menganalisa 
laporan keuangan suatu perusahaan harus menggunakan rasio. Rasio keuangan adalah 
suatu kajian yang melihat perbandingan data keuangan yang terdapat pada akun laporan 
keuangan. Analisis rasio keuangan juga menghubungkan unsur-unsur rencana dan 
perhitungan laba rugi sehingga dapat mengukur kinerja laporan keuangan.  

Return on Assets salah satu jenis rasio profitabilitas yang mengukur  kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu. Tingkat rasio 
yang tinggi menunjukkan efisiensi manajemen aset, yang berarti efisien manajemen 
(Hanafi dan Halim, 2016:81). Jika semakin tinggi hasil pengembalian atas aset yang 
dimiliki perusahaan maka semakin tinggi jumlah laba yang dapat dihasilkan. Sebaliknya, 
semakin rendah hasil pengembalian atas aset yang dimiliki perusahaan maka semakin 
rendah juga laba yang dapat perusahaan hasilkan (Hery, 2014:193). Berdasarkan 
penelitian terdahulu Susetyo (2017), return on assets dapat dipengaruhi oleh current ratio, 
debt to equity ratio dan total assets turnover. 

Current Ratio/Rasio Lancar membandingkan aset lancar dengan hutang lancar guna 
mengetahui kemampuan perusahaan dalam mambayar kewajibannya. Menurut Kasmir 
(2021:134) rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat 
keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Perhitungan current ratio dilakukan 
dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan hutang lancar. Semakin 
besar current ratio maka tingkat kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban 
jangka pendek semakin tinggi. jika semakin rendah current ratio, maka perusahaan tidak 
mampu untuk membayar kewajibannya, hal ini dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas 
perusahaan tersebut. Berdasarkan penelitian Herliana (2021), bahwa return on assets  
dapat dipengaruhi oleh current ratio dan debt to equity ratio. 

Dalam menjalankan operasinya perusahaan membutuhkan pendanaan agar dapat 
berjalan semestinya. Dana yang dibutuhkan digunakan untuk menutupi sebagian kurang 
dana yang diperlukan, salah satu sumber dana itu berasal dari pembiayaan eksternal atau 
hutang. Menurut kasmir (2021:159) Debt to Equity Ratio merupakan ratio yang 
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 
membandingkan antara seluruh hutang termasuk hutang lancar dengan seluruh equity. 
Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan oleh peminjam 
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(kreditor) dengan pemilik perusahaan. DER merupakan salah satu komponen penting 
yang digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu perusahaan.  

Debt to Equity Ratio dapat memahami kualitas sebuah perusahaan untuk 
menjalankan operasionalnya. Namun pada dasarnya, setiap pendanaan yang diperoleh 
perusahaan pasti melalui pertimbangan yang panjang oleh investor karena mereka akan 
menilai perusahaan yang layak untuk didanai atas dasar performa yang ditunjukan pada 
kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan penelitian terdahulu  Ilham (2020), bahwa 
return on assets dapat dipengaruhi oleh debt to equity ratio. 

Total Assets Turnover atau perputaran total aset kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan penjualan berdasarkan total aktiva yang dimilikinya. Menurut Murhadi 
(2013:60) Total Assets Turnover (TATO) adalah efektivitas perubahan dalam 
menggunakan asetnya untuk menciptakan pendapatan. Cara perhitungan TATO dengan 
membandingkan penjualan dengan total aktiva/asset. Rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa jumlah penjualan yang bisa dihasilkan dari setiap rupiah yang tertanam 
dalam total aset perusahaaan. 

Kondisi total assets turnover yang naik dari periode akuntansi ke periode 
berikutnya maka perusahaan perlu mempertahankan agar hal ini dapat berlangsung lama, 
tapi jika ada kecenderungan menurun maka perusahaan perlu mengevaluasi penyebabnya 
dan menentukan langkah yang tepat sesuai  analisa yang telah dilakukan. Berdasarkan 
penelitian terdahulu Febi (2021), bahwa return on assets dapat dipengaruhi oleh total 
assets turnover dan current ratio. 

Tabel 1. CR, DER, TATO & ROA PT.Wijaya Karya (persero) Tbk Tahun 2013 – 2022 

 
Sumber: laporan keuangan PT.Wijaya Karya (persero) Tbk Tahun 2013–2022  

(diolah oleh peneliti) 
Berdasarkan tabel 1. diatas, Current Ratio (CR) mengalami masalah saat terjadi 

penurunan di tahun 2017 yaitu sebesar 134,40% dibandingkan sebelumnya  di tahun 2016 
sebesar 158,64%, dan penurunan di tahun 2019 yaitu sebesar 139,49% dibandingkan 
tahun sebelumnya di tahun 2018 sebesar 161,87%, selanjutnya current ratio mengalami 
penurunan tertinggi di tahun 2021 yaitu sebesar 100,59% dibandingkan di tahun 2020 
sebesar 108,52% dan di tahun 2022 mengalami penurunan yaitu sebesar 109,68%. 
Penurunan tersebut terjadi dikarenakan aktiva lancar hanya mengalami sedikit tambahan 
namun hutang lancar bertambah signifikan.Kinerja Debt to Equity Ratio  (DER) 
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mengalami masalah saat terjadi kenaikan di tahun 2013 sebesar 290,30%, selanjutnya 
mengalami kenaikan di tahun 2015 sebesar 260,46% dibandingkan sebelumnya di tahun 
226,23%, selanjutnya mengalami kenaikan ditahun 2018 sebesar 244,05% dibandingkan 
sebelumnya di tahun 2017 sebesar 212,22%. Lalu di tahun 2020 dan di tahun 2022 
kenaikan tertinggi sebesar 308,88% dan 329,14%. Kenaikan di tahun-tahun tersebut 
terjadi dikarenakan hutang bertambah signifikan namun ekuitas hanya mengalami sedikit 
tambahan.  

Total Assets Turnover (TATO) mengalami masalah saat terajdi penurunan di tahun 
2016 sebesar 49,97% dibandingkan sebelumnya di tahun 2015 sebesar 69,48%, 
selanjutnya di tahun 2020 dan 2021 mengalami penurunan yang tinggi yaitu sebesar 
24,28% dan 25,67% dibandingkan sebelumnya di tahun 2019 sebesar 43,81%. Penurunan 
tersebut bisa terjadi dikarenakan penjualan cenderung sedikit perubahan namun total aset 
mengalami fluktuatif yang besar. 

Return on Assets (ROA) dalam 10 (sepuluh) tahun terakhir mengalami penurunan 
di tahun 2017 sebesar 2,97% dibandingkan sebelumnya di tahun 2016 sebesar 3,66%, 
selanjutnya penurunan di tahun 2020 sebesar 0,47% dibandingkan sebelumnya di tahun 
2019 sebesar 4,22%, lalu di tahun 2021 dan di tahun 2022 mengalami penurunan terbesar 
yaitu sebesar 0,31% dan 0,02%. Penurunan tersebut terjadi dikarenakan laba setelah pajak 
cenderung sedikit perubahan namun total aset mengalami fluktuatif yang besar. 

Fenomena diatas terjadi karena adanya indikasi turunnya penerimaan laba 
perusahaan yang diakibatkan dari tertundanya pengerjaan proyek infrastruktur karena 
pemerintah memberlakukan kebijakan pembatasan sosial berskala besar (PBB) guna 
fokus dalam menangani virus Covid-19(sumber CNBC Indonesia). Apabila kondisi 
Return on Assets mengalami masalah penurunan terus menerus maka dapat berdampak 
buruk dan mengganggu kinerja keuangan perusahaan. 

Menurut penelitian Sinaga (2021) bahwa Current Ratio berpengaruh negatif 
terhadap Return on Asset sedangkan Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turnover 
berpengaruh positif terhadap Return on Asset. Namun menurut penelitian Rika & 
Hendratno (2019) bahwa Current Ratio dan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh 
terhadap Return on Asset sedangkan Total Assets Turnover berpengaruh signifikan 
terhadap Return on Asset. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: "Pengaruh Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio dan Total Assets Turnover Terhadap Return on Assets Pada 

 
KAJIAN TEORI 

a. Current Ratio  

Sedangkan Menurut Kasmir (2021:134) “rasio lancar (Current Ratio) merupakan 
rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 
pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan”. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa “rasio lancar 
(Current Ratio) adalah perhitungan yang membandingkan aset lancar dengan hutang 
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lancar/hutang jangka pendek guna mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajibannya”.  

Menurut Kasmir (2021:135) rumus untuk mencari rasio lancar atau Current Ratio 
sebagai berikut:  

 

Sumber: Kasmir (2021:135) rumus rasio lancar (current ratio) 

b. Debt to Equity Ratio 
Menurut Hery (2018:168) “Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal” . Berdasarkan pendapat 
para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa “Debt to Equity Ratio adalah metode yang 
digunakan untuk mengetahui perbandingan hutang yang dimiliki perusahaan terhadap 
modal usaha” 

Menurut Kasmir (2021:160) rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio sebagai 
berikut:  

 

Sumber: Kasmir (2021:160) rumus Debt to Equity Ratio 

c. Total Assets Turnover 
Menurut Harahap (2015:309) “Total Assets Turnover adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan aset yang dimiliki 
perusahaan. Semakin besar rasio ini, semakin baik karena perusahaan tersebut 
dianggap efektif dalam mengelola asetnya”. 

Menurut Kasmir (2016:286) rumus untuk menghitung Total Assets Turnover 
(TATO) sebagai   berikut:  

 
Sumber: Kasmir (2016:286) rumus Total Assets Turnover 

d. Return on Assets 
Menurut Hanafi dan Halim (2016:81) “Return on Assets adalah salah satu jenis 

rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 
berdasarkan tingkat asset tertentu. Tingkat rasio yang tinggi menunjukkan efisiensi 
manajemen aset, yang berarti efisiensi manajemen”.Menurut Kasmir (2016:202) 
perhitungan Return on Assets (ROA) sebagai berikut:  

 
Sumber: Kasmir (2016:202) rumus Return on Assets 
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Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2017:60) “kerangka berpikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 
telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting”. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah Current Ratio (X1), Debt to Equity 
Ratio (X2), dan Total Assets Turnover (X3) sebagai variabel bebas dan Return on Assets 
(Y) sebagai variabel terikat. Pada H1 menunjukan bahwa Current Ratio memberikan 
pengaruh terhadap Return on Assets, lalu pada H2 menunjukan bahwa Debt to Equity 
Ratio memberikan pengaruh terhadap Return on Assets, selanjutnya pada H3 menunjukan 
bahwa Total Assets Turnover memberikan pengaruh terhadap Return on Assets dan pada 
H4 menunjukan bahwa secara menyeluruh variabel Current Ratio (X1), Debt to Equity 
Ratio (X2), dan Total Assets Turnover (X3) memberikan pengaruh terhadap Return on 
Assets.  

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menurut Sugiyono (2019:8) berpendapat 

“penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan”.  Objek penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan milik negara 
yang bergerak di bidang industri jasa konstruksi yaitu PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
Perusahaan yang berlokasi di Jl. D.I. Panjaitan No.Kav. 9-10, RT.1/RW.11, Cipinang Cempedak, 
Kecamatan Jatinegara, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13340. 

Dalam penelitian populasinya adalah laporan keuangan PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah Neraca dan Laba Rugi PT. Wijaya Karya 
(Persero) Tbk periode penelitian 2013-2022. 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisa kuantitatif 
menggunakan program EViews 12, berikut metode yang digunakan dalam menganalisa data 
penelitian ini, Uji Asumsi Klasik, Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Autokorelasi ,Uji  
Heteroskedastisitas, Analisis Regresi Linier Berganda, Koefisien Determinasi (R2), Pengujian 
Hipotesis (Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) dan Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)) 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini merupakan olah data merujuk pada teknik analisis data yang sehingga 
akan dapat mencapai kesimpulan dan memenuhi kriteria penelitian.     
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Gambar 2  Hasil Uji Normalitas  

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan software Eviews 
Berdasarkan pada gambar 2. diatas menunjukkan bahwa pada grafik dari hasil uji 

normalitas dengan Jarque-Bera yaitu signifikan sebesar 0,081222 artinya bahwa nilai 0,081222 
(>0,05) dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal karena nilai signifikan 
(>0,05).  

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas  

 
Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan Software Eviews 

Berdasarkan tabel 3. nilai Centered VIF dari variabel Current Ratio(X1), Debt to Equity 
Ratio(X2) dan Total Assets Turnover (X3) diindikasikan bahwa tidak terjadi gejala 
multikolinieritas karena nilai (X1) sebesar 2,498580,nilai (X2) sebesar 2,710873 dan nilai (X3) 
sebesar 1,168130 artinya ketiga variabel tersebut lebih kecil dari 10.          

Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi  

 
Sumber: Hasil Pengolahan data menggunakan Software Eviews (Durbin Watson) 
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 Berdasarkan tabel  4. diatas, menunjukan hasil pengolahan data  bahwa nilai  Durbin 

Watson Statistik sebesar 1,576445 karena nilai Durbin Watson diantara -2 sampai +2 dapat 
disimpulkan tidak terjadi gejala autokorelasi.  

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas  

 
Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan Software Eviews (Uji White) 

 
Berdasarkan tabel  5. dengan menggunakan hasil uji white menunjukan nilai probabilitas 

F-statistic (>0,05) yaitu 0,7594 artinya variabel X1, X2 dan X3 lebih besar dari (0,05) sehingga 
dapat disimpulkan, Ha ditolak dan Ho diterima. Tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada 
penelitian ini.  

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan Software Eviews 

. Y= -0,498 Konstanta + 0,016CR – 0,008 DER + 0,062 TATO 
a) Nilai konstanta yang di peroleh sebesar -0,498 maka diartikan  bahwa jika nilai CR, 

DER dan TATO bernilai 0, maka ROA akan  bernilai -0,498 
b) Nilai koefisiensi regresi variabel CR bernilai positif (+) sebesar  0,016, maka bisa 

diartikan jika nilai CR meningkat maka nilai  variabel Y akan meningkat sebesar 0,016. 
c) Nilai koefisiensi regresi variabel DER bernilai negatif (-) sebesar  0,008, maka bisa 

diartikan jika nilai DER menurun maka nilai  variabel Y akan menurun sebesar 0,008. 
d) Nilai koefisiensi regresi variabel TATO bernilai positif (+)  sebesar 0,062, maka bisa 

diartikan jika nilai TATO meningkat  maka nilai variabel Y akan meningkat sebesar 
0,062.  
Berdasarkan tabel 6. hasil uji t antara variabel Current Ratio (X1) terhadap Return on 

Assets menunjukan nilai t-Statistic sebesar 0,991283 lebih kecil dari t-tabel (2,446912) dengan 
nilai Prob. Sebesar 0,3598 lebih besar dari (0,05) sehingga Ha1 ditolak dan Ho1 diterima, maka 
dapat disimpulkan bahwa secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return on 
Assets pada PT Wijaya Karya Tbk.  

Selanjutnya hasil uji t antara variabel Debt to Equity Ratio (X2) terhadap Return on 
Assets menunjukan nilai t-Statistic sebesar -1,150425 lebih kecil dari t-tabel (2,446912) dengan 
nilai Prob. Sebesar 0,2937 lebih besar dari (0,05) sehingga Ha2 ditolak dan Ho2 diterima, maka 
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dapat disimpulkan bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Return 
on Assets pada PT Wijaya Karya Tbk. 

Hasil uji t antara variabel Total Assets Turnover (X3) terhadap Return on Asset 
menunjukan nilai t-Statistic sebesar 5,721872 lebih besar dari t-tabel (2,446912) dengan nilai 
Prob. Sebesar 0,0012 lebih kecil dari (0,05) sehingga Ha3 diterima dan Ho3 ditolak yang artinya 
secara parsial Total Assets Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets 
pada PT Wijaya Karya Tbk. 

Berdasarkan tabel 6 Uji F digunakan untuk menguji koefisien regresi secara simultan 
dilakukan untuk mengetahui apakah Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Assets 
Turnover benar-benar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return on Assets. 
Berdasarkan pada tabel 6 diatas dapat dilihat dF1=3, dF2=6 maka FHitung atau F-statistic sebesar 
18,79076 > dari Ftabel (4,76) dengan nilai Prob. sebesar 0,001876 lebih kecil dari (<0,05) sehingga 
Ha diterima dan Ho ditolak, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat 
pengaruh antara Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turnover terhadap Return 
on Assets pada PT Wijaya Karya (persero) Tbk periode 2013-2022. 

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh koefisien determinasi R-Square (R2) sebesar 0,855. maka 
dapat disimpulkan bahwa sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
secara simultan (bersamaan) sebesar 85,5%, sedangkan sisanya sebesar 14,5% dipengaruhi 
variabel lain diluar penelitian ini. 
 
KESIMPULAN 

Hasil Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya 
mengenai pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turnover terhadap 
Return on Assets pada PT Wijaya Karya (persero) Tbk, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return on Assets PT Wijaya 
Karya (persero) Tbk. Tahun 2013-2022 dengan nilai t-Statistic sebesar 0,991283 lebih 
kecil dari t-tabel (3,14267) dengan nilai Prob. sebesar 0,3598 lebih besar dari (0,05). 

2. Secara parsial Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Return on Assets PT 
Wijaya Karya (persero) Tbk. Tahun 2013-2022 dengan nilai t-Statistic sebesar -1,150425 
lebih kecil dari t-tabel (3,14267) dengan nilai Prob. sebesar 0,2937 lebih besar dari (0,05). 

3. Secara parsial Total Assets Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return 
on Assets  PT Wijaya Karya (persero) Tbk. Tahun 2013-2022 dengan nilai t-Statistic 
sebesar 5,721872 lebih kecil dari t-tabel (3,14267)  dengan nilai Prob. sebesar 0,0012 
lebih kecil dari (0,05). 

4. Secara simultan Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turnover terdapat 
pengaruh terhadap Return on Assets pada PT Wijaya Karya (persero) Tbk. Dibuktikan 
dengan FHitung sebesar 18,79076 > dari Ftabel (4,76) dengan nilai Prob. sebesar 0,0018 
lebih kecil dari (<0,05) sehingga Ho4 diterima dan Ha4 ditolak. Hal ini menunjukan 
bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turnover terdapat pengaruh 
terhadap Return on Assets pada PT Wijaya Karya (persero) Tbk tahun 2013-2022. 
Koefisiensi Determinasi R-Square sebesar sebesar 0,855, disimpulkan bahwa sumbangan 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan (bersamaan) 
sebesar 85,5%, sedangkan sisanya sebesar 14,5% dipengaruhi variabel lain diluar 
penelitian ini. 
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